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ABSTRAK. Salah satu kegiatan untuk menumbuhkan potensi dan pertumbuhan
anak-anak di tahun-tahun awal adalah permainan sains. Anak-anak yang
mempelajari sains lebih mampu mengidentifikasi berbagai objek dan kejadian. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh metode eksperimen berbasis
permainan sains terhadap keterampilan berpikir kritis anak-anak berusia 5-6 tahun.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental kuantitatif dengan desain quasi-
eksperimental. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B di
TK Puspita Mojolangu, yang berjumlah 35 anak. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh. Metode pengumpulan data yang diterapkan adalah
observasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah uji Mann Whitney U.
Dalam penelitian ini, nilai yang diuji adalah nilai pre-test-post-test dari kelompok kontrol
dan nilai pre-test-post-test dari kelompok eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode eksperimen dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis
anak-anak berusia 5-6 tahun. Metode ini tidak hanya membantu anak memahami konsep
sains, tetapi juga merangsang keterampilan analitis dan pemecahan masalah.

Kata Kunci : Metode Eksperimen; Berpikir Kritis; Permainan Sains

ABSTRACT. One of the activities to develop the potential and growth of children in the early
years is science games. Children who study science are better able to identify various objects
and events. The purpose of this study was to analyze the effect of science-based
experimental methods on critical thinking skills of children aged 5-6 years. This study used a
quantitative experimental research type with a quasi-experimental design. The population
used in this study were all students of group B at Puspita Mojolangu Kindergarten, totaling
35 children. The sampling technique used was saturated sampling. The data collection
method applied was observation, while the data analysis technique used was the Mann
Whitney U test. In this study, the values tested were the pretest-posttest values of the control
group and the pretest-posttest values of the experimental group. The results showed that
the experimental method can significantly improve the critical thinking skills of children
aged 5-6 years. This method not only helps children understand science concepts, but also
stimulates analytical and problem-solving skills.
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PENDAHULUAN
Permainan sains mewakili pendekatan pembelajaran yang semakin disukai

dalam pendidikan anak wusia dini. Selama wusia 4 hingga 5 tahun, anak-anak
mengalami kemajuan signifikan dalam perkembangan kognitif, sosial, dan bahasa.
Terlibat dalam kegiatan bermain yang menggabungkan konsep-konsep ilmiah
tidak hanya menumbuhkan rasa ingin tahu bawaan anak-anak tetapi juga
meningkatkan kemampuan berbahasa dan pemecahan masalah anak wusia dini.
Permainan dimaknai sebagai kegiatan yang mempunyai tujuan, berfungsi untuk
mengukur kemampuan serta potensi diri anak [1].

Salah satu kegiatan untuk menumbuhkan potensi dan pertumbuhan anak-
anak di tahun-tahun awal adalah permainan sains. Anak-anak yang mempelajari
sains lebih mampu mengidentifikasi berbagai objek dan kejadian. Indra
penglihatan, peraba, penciuman, peraba, pendengaran, dan perasa semuanya
diajarkan kepada anak-anak. Anak-anak memahami apa yang anak pelajari
dengan lebih baik jika indra anak lebih banyak digunakan dalam proses
pembelajaran. Anak-anak mempelajari hal-hal baru melalui pengalaman indra
anak dengan objek-objek di lingkungan anak [2]. Berpikir kritis merupakan salah
satu kemampuan kognitif yang paling penting untuk dikembangkan sejak usia muda.
Kemampuan untuk mengevaluasi informasi secara kritis dan tidak memihak guna
mencapai kesimpulan yang benar dan dapat dipercaya dikenal sebagai kemampuan
berpikir kritis. Memilih atau membuat keputusan yang dapat diandalkan untuk
dilaksanakan membutuhkan kemampuan berpikir kritis [3].

Menurut Vygotsky, zone of proximal development (ZPD) merupakan keahlian
yang masih belum berkembang dan masih dalam proses perkembangannya, namun
dapat dikuasai dengan bimbingan dan arahan orang dewasa/guru dan kawan seusia
yang berpengalaman [4]. Pengembangan kemampuan berfikir kritis anak perlu
dilakukan dengan kegiatan yang menarik atau metode yang tepat. Pembelajaran untuk
anak prasekolah perlu dilakukan dengan sistematis dan berkesinambungan. Pemilihan
metode merupakan suatu upaya yang tepat dalam menentukan model pembelajaran
untuk anak. Metode pembelajaran anak harus dipertimbangkan dan disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing anak. Metode yang dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis pada anak prasekolah adalah metode eksperimen [5].

Metode eksperimen merupakan metode yang dapat melibatkan anak secara
langsung dalam proses pembelajaran sehingga anak mampu menemukan suatu
kebenaran dari materi yang dipelajarinya. Metode eksperimen merupakan suatu
kegiatan belajar melalui cara mengamati langsung, meniru dan menguji coba yang
berlangsung secara berulang-ulang sehingga melibatkan seluruh potensi dan
kemampuan anak. Metode eksperimen adalah cara penyajian pembelajaran dimana
anak mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari secara lebih aktif, sementara tugas guru
adalah membimbing, melatih dan membiasakan anak untuk terampil menggunakan alat,
terampil merangkai percobaan dan mengambil Kesimpulan [6].

Salah satu strategi pengajaran yang paling berhasil dalam pendidikan anak usia
dini (PAUD) adalah penggunaan permainan sains. permainan sains menumbuhkan
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kemampuan berpikir kritis pada anak-anak yang sangat penting untuk pendidikan masa
depan dengan mempromosikan penyelidikan, analisis, pemecahan masalah, kerja sama
tim, dan penerapan ide-ide ilmiah. Melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan
interaktif, anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan ilmiah, tetapi juga
keterampilan berpikir yang akan berguna sepanjang hidup mereka [7].

Pengalaman sains akan berbeda-beda pada setiap anak-anak, anak-anak yang
tinggal dipedesaan akan berbeda pengalamannya dengan anak yang berada diperkotaan,
yang terpenting dalam konsep sains yaitu berhubungan dengan alam dan lingkungan
sekitar. Permainan sains dari segi konstruktivis yaitu sains untuk anak usia dini harus
mengajak anak bermain dan mengeksplorasi lingkungannya, dimana dalam bermain dan
bereksplorasi anak akan mendapatkan pemahaman, keterampilan juga konsep sains,
dan bukan hanya berfokus kepada hasil akhir dari suatu jawaban yang benar [8]. Oleh
karena itu, dalam upaya mengembangkan proses sains pada anak melalui pengamatan,
prediksi, eksperimen, dan komunikasi, para peneliti telah mencoba menggunakan
pendekatan eksperimental, dan upaya mereka telah membuahkan hasil. [9]. Anak-anak
dapat secara aktif mengalami dan memahami materi yang diajarkan berkat metode ini.
Tugas guru adalah membantu, memberi instruksi, dan membiasakan siswa agar
kompeten dalam penggunaan instrumen, perancangan eksperimen, dan penggambaran
hasil.

Menurut sejumlah penelitian yang dikutip sebelumnya, tampaknya penggunaan
metode eksperimen di kelas dapat membantu anak-anak mengembangkan berbagai
keterampilan. Penelitian yang dilakukan oleh Ruslianti bahwa metode eksperimen
pencampuran warna secara efektif merangsang rasa ingin tahu, kreativitas, dan
kemampuan berpikir kritis pada anak-anak [10]. Senada dengan penelitian Hasibuan
juga menyimpulkan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap
perkembangan kognitif anak [11]. Senada dengan penelitian Puspita juga menyimpulkan
bahwa metode pembelajaran eksperimen memiliki dampak signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun [12]. Oleh karena itu, para ilmuwan juga
bermaksud untuk melakukan analisis yang lebih menyeluruh tentang bagaimana
penggunaan metode eksperimen ini memengaruhi kemampuan berpikir kritis anak-
anak, yang merupakan kemampuan kognitif tingkat lanjut. Kemampuan ini, yang sangat
penting, terutama saat menangani berbagai masalah, meliputi berpikir kritis, berpikir
kreatif, pemecahan masalah, dan pengambilan Keputusan [13].

Hasil observasi awal terhadap 30 siswa dari kelompok B1 (kelas kontrol) dan B2
(kelas eksperimen) TK Puspita Mojolangu menunjukkan bahwa sebagian siswa masih
enggan menyampaikan pendapat atau pikirannya, serta kemampuan berpikir kritis dan
rasa ingin tahu anak masih kurang. Hasil observasi selama proses pembelajaran
menunjukkan bahwa beberapa anak kurang aktif dalam sesi tanya jawab yang diberikan
oleh instruktur. Untuk itu peneliti ingin menggunakan eksperimen lampu lava untuk
melakukan permainan sains. Melalui metode eksperimen ini, anak-anak dapat belajar
tentang karakteristik asam dan basa serta apa yang terjadi ketika minyak dicampur
dengan pewarna dan dimasukkan ke dalam air. Percobaan ini diharapkan dapat memicu
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rasa ingin tahu yang tinggi pada anak-anak serta mendorong mereka untuk berpikir
aktif dan kreatif.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian yang dilakukan peneliti, "Pengaruh Metode
Eksperimen Berbasis Permainan Sains terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Anak Usia
5-6 Tahun di TK Puspita, Malang," berupaya untuk menguji secara empiris dan
mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak.
Dengan mendorong anak untuk lebih terlibat dan tertarik dalam proses pembelajaran,
metode eksperimen ini diharapkan dapat menghasilkan pengalaman belajar yang luar
biasa dan hasil belajar yang sebaik mungkin. Karena mereka dapat mencobanya sendiri
dan meneliti informasi mereka sendiri, anak akan merasa puas dan gembira saat belajar
dan tidak akan cepat bosan atau lelah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
metodologi eksperimen. Menurut Sugiyono (2022), eksperimen merupakan penelitian
yang menggunakan eksperimen dan digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas (perlakuan) dan variabel terikat (hasil) dalam suatu kondisi yang
terkendali. Dalam penelitian ini, penulis menyediakan semua desain eksperimen,
khususnya desain quasi-eksperimental tipe nonequivalent control group design. Desain
penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok. Pertama, menerima perlakuan (X). Selain
itu, kedua tidak menerima manfaat apa pun. Kelompok yang akan berpartisipasi dalam
permainan lampu lava sains dikenal sebagai "kelompok eksperimen,” sedangkan
kelompok yang tidak akan berpartisipasi dikenal sebagai "kelompok kontrol."[14].
Penelitian ini dilakukan pada anak di TK Puspita Malang, dengan fokus pada
populasi anak TK Puspita yang berjumlah 35 anak. Sample penelitian 17 anak sebagai
kelompok kontrol, dan 18 siswa sebagai kelompok eksperimen. Variabel
independen (X) dalam penelitian ini adalah model ekperimen berbasis permainan
sains lava lamp, sementara variabel dependen (Y) adalah berpikir kritis anak. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket, wawancara dan
dokumentasi. Pengukuran berpikir kritis anak dilakukan sebelum (pretest) dan
setelah (posttest) perlakuan diberikan. Desain penelitian ini dirancang dengan

bentuk sebagai berikut.
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X Oz
Kontrol O3 - Oa

Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design
Keterangan :

KE : Kelompok Eksperimen

KK : Kelompok Kontrol

01 : Kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan.
02 : Kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan
03 :Kelompok Kontrol sebelum diberikan perlakuan
04 : Kelompok Kontrol sesudah diberikan perlakuan

X :Metode Eksperimen berbasis permainan sains

- :Metode konvensional.
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Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menetapkan kelompok yang akan dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok yang menggunakan metode eksperimen berbasis
permainan sains lava lamp sebagai kelompok eksperimen, dan kelompok yang
menggunakan pembelajaran konvensional ditetapkan sebagai kelompok kontrol.
Sebelum memberikan perlakuan berupa penerapan metode eksperimen berbasis
permainan sains lava lamp, peneliti melakukan tes yang dilakukan sebelum
mendapatkan perlakuan dengan Pre-Test (01 dan 03). Kemudian setelah
memberikan perlakuan berupa penerapan metode pembelajaran eksperimen
berbasis permainan sains lava lamp (X), pada tahap akhir peneliti memberikan tes
akhir disebut pascates atau post-test (02 dan 04).Teknik pengumpulan data pada
penelitian berupa observasi, tes (pretest danposttest) dan dokumentasi. Prosedur
penelitian ini meliputi penetapan kelas yang akan dijadikan kelompok ekperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok yang menggunakan metode eksperimen berbasis
permainan sains lava lamp sebagai kelomok eksperimen, dan kelompok yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional ditetapkan sebagai kelomok
kontrol.  Sebelum  memberikan  perlakuan  berupa  penerapan  metode
eksperimen berbasis permainan sains lava lamp, peneliti melakukan Pretest (01 dan
03). Setelah memberikan perlakuan berupa penerapan metode eksperimen berbasis
permainan sains lavalamp: 01____ X 02 Kelas Kontrol : 03 04.

Adapun permainan sains yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu permainan
sains lampu lava. Permainan lampu lava merupakan percobaan sederhana dengan
menggunakan alat dan bahan yang ada di alam, seperti air, minyak, pewarna makanan
dan soda. Permainan ini melibatkan proses ujicoba sederhana yang dilakukan
menggunakan bahan-bahan alam seperti air, minyak, pewarna makanan, dan tablet
effervescent [15]. Teknik pengumpulan data pada penelitian berupa observasi, tes
(pretest dan posttest) dan dokumentasi. Prosedur penelitian ini meliputi penetapan
kelas yang akan dijadikan kelompok ekperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
yang menggunakan metode Teknik pengumpulan data pada penelitian berupa
observasi, tes (pretest danposttest) dan dokumentasi. Prosedur penelitian ini
meliputi penetapan kelas yang akan dijadikan kelompok ekperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok yang menggunakan metode Teknik pengumpulan data pada
penelitian berupa observasi, tes (pretest danposttest) dan dokumentasi. Prosedur
penelitian ini meliputi penetapan kelas yang akan dijadikan kelompok ekperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok yang menggunakan metode eksperimen berbasis
permainan sains lava lamp ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, dan kelompok
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional ditetapkan sebagai kelompok
kontrol. Sebelum memberikan perlakuan berupa penerapan metode eksperimen
berbasis permainan sains lava lamp, peneliti melakukan Pretest (01 dan 03). Setelah
memberikan perlakuan berupa penerapan metode eksperimen berbasis permainan
sains lava lamp, pada tahap akhir peneliti memberikan posttest (02 dan 04). Sedangkan
teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data awal, uji
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normalitas dengan menggunakan uji liliefors, analisis data akhir dengan menggunakan
uji t-test melalui SPSS versi 29.0.2.2(20) for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dianalisis dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode
eksperimen berbasis permainan sains terhadap kemampuan berpikir kritis anak di TK
puspita Malang. Data tentang kemampuan berpikir kritis anak diperoleh dari hasil pre-
test dan post-test yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini terdapat
kelompok eksperimen dankelompok kontrol.Terdapat 15 anak pada kelompok
eksperimen dan 15 anak pada kelompok control. Pada kelompok eksperimen,
diberikan  perlakuan permainan sains lava lamp sedangkan pada kelompok kontrol
diberikan kegiatan konvensional yaitu hanya dengan diberikan LK dan tanya jawab
saja.tertentu. Gambaran permainan dapat dilihat pada gambar 2

Gambar2.Permainan sains lava lamp
Dalam Penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji normalitas dilakukan untuk

mengetahui apakah dayta penelitian berdistribusi normal atau tidak. Berikut hasil uji
normalitas pada Tabell.
Tabel 1. Test Normality

Tests of Normality

Kolmogarov-Smirnov® [Shapira-Wilk

Kelas IStatistic  |df Sig. [Statistic  (df [Sig.
Kemagopuan Berpikin Keitis  Pre-Tes Ekperimen (Model |, 6 017 851 6 014

Eksperimen Sain)

Post-Test Eksperimen | ,c7 16 006 873 16 030

(Model Eksperimen Sains)

Pre-Test Konfol 352 16 000 757 16 001

(Konyensional)

Post -Test Konkrol 287 16 001 756 16 001

(Konvensional)

a. Lilliefors Significance Correction

Source: An Output SPSS
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Pretest Eksperimen (0,014) Posttest

Eksperimen (0,030) dan nilai menunjukkan bahwa nilai Sig < 0,05 yang berarti data
berdistribusi tidak normal. Begitu juga dengan Pretest Kontrol dengan nilai sebesar
0,001 < 0,05 dan Posttest Kontrol dengan nilai 0,001 < 0,05 dengan demikian
disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal.

Tabel 2. Uji Wilcoxon

Ranks
N Mean Rank |Sum of Ranks
Post Tes - Pre Test  Negative Ranks  [8° 15.25 122.00
1458 | Positive Ranks 22° 15.59 343.00 aurhum.v6i1.1390
Ties 2¢
Total 32
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Dikarenakan data terdistribusi tidak normal, maka uji hipotesis dapat dilakukan
secara nonparametrik dengan Uji Wilcoxon yang terlihat bahwa terdapat pengaruh
metode eksperimen berbasis permainan sains terhadap kemampuan berpikir Kkritis
anak. Positive ranks atau selisih (positif) antara kemampuan berpikir kritis anak untuk
Pre Test dan Post test. Di sini terdapat 22 data positif (N) yang artinya ke 22 siswa
mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis dari nilai Pre tes ke nilai Post Tes.
Men Rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 15.59, sedangkan jumlah
rangking positif atau Sum of Rank adalah sebesar 343.00.

Ranks

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Kemampuan BerpikirKelompok B1 15 8.50 127.50
Kritis kelonpok B2 15 22.50 337.50

Total 30

Dasar pengamilan Keputusan Mann Whitney adalah jika nilai Asymp. Sig. < 0.05

maka hipotesis diterima, jika nilai Asymp. Sig 0.05 > 0.05 maka hipotesis ditolak. Ada
perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelompok B1 dan B2.

Test Statistics2
Kemampuan Berpikir Kritis
Mann-Whitney U 7.500
Wilcoxon W 127.500
Z -4.407
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000p

a. Grouping Variable: Kelas

b. Not corrected for ties.

Output Data SPSS

Berdasarkan output “Test Statistik” diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis Diterima”. Dengan
demikian bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelompok B1 dan
Kelompok B2. Karena ada perbedaanyang signifikan maka dapat dikatakan bahwa “ada
pengaruh penggunaan metode eksperimen berbasis permainan sains terhadap
kemampuan berpikir Kkritis anak usia 5-6 tahun.

Temuan tersebut menunjukkan seberapa baik metode eksperimen berbasis
permainan sains dapat digunakan untuk membantu anak-anak mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka. Anak-anak didorong untuk menyelidiki,
mengajukan pertanyaan, melakukan eksperimen, mengembangkan keterampilan
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penjelasan dasar, memecahkan masalah, mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, dan
akhirnya menyelesaikan eksperimen yang dilakukan sesuai dengan pedoman yang
ditetapkan oleh peneliti menggunakan instrumen penelitian. Metode Eksperimen
berbasis permainan sains terbukti menjadi alat pembelajaran yang sangat baik,
sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan skor rata-rata hampir dua kali lipat di kelas
eksperimen jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa, dibandingkan dengan kelompok kontrol, siswa yang menerima instruksi
menggunakan metode eksperimen berbasis permainan sains terdapat peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan berpikir kritis mereka. Anak-anak yang berpartisipasi
menggunakan metode eksperimen melalui permainan ilmiah juga menunjukkan
peningkatan yang signifikan.

Metode eksperimen adalah suatu pendekatan dalam penyampaian materi
pendidikan di mana siswa melakukan percobaan secara langsung untuk membuktikan
hubungan antara pertanyaan atau hipotesis yang sedang diuji. Metode ini melibatkan
siswa dalam melakukan percobaan, mengamati proses, dan mencatat hasil percobaan.
Setelah itu, hasil pengamatan tersebut dipresentasikan di kelas dan dievaluasi oleh guru
[16]. Metode eksperimen adalah pendekatan pengajaran di mana siswa melakukan
eksperimen untuk memvalidasi premis atau isu yang diteliti. Pendekatan ini adalah
strategi pengajaran di mana siswa melakukan eksperimen, mengamati proses
berlangsung, dan mendokumentasikan temuan. Instruktur kemudian menyajikan dan
menilai temuan pengamatan di kelas. Sains dan eksperimen merupakan kemampuan
yang saling terkait erat.

Temuan penelitian nonparametrik dengan Uji Wilcoxon yang terlihat bahwa
terdapat pengaruh metode eksperimen berbasis permainan sains terhadap kemampuan
berpikir kritis anak. Positive ranks atau selisih (positif) antara kemampuan berpikir
kritis anak untuk Pre Test dan Post test. Di sini terdapat 22 data positif (N) yang artinya
ke 22 siswa mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis dari nilai Pre tes ke nilai
Post Tes. Men Rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 15.59,
sedangkan jumlah rangking positif atau Sum of Rank adalah sebesar 343.00.
Berdasarkan output “Test Statistik” diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis Diterima”. Dengan demikian
bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir Kkritis antara kelompok B1 dan Kelompok B2

Hasilnya, Ho ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan bagaimana metode
eksperimen berbasis permainan sains memengaruhi kapasitas berpikir kritis anak TK
Puspita. Strategi eksperimental ditemukan dapat meningkatkan motivasi, antusiasme,
dan tingkat aktivitas siswa. Siswa menunjukkan minat yang tinggi dengan mengajukan
beberapa pertanyaan tentang hasil percobaan yang akan dilakukan, terutama ketika
peralatan dan perlengkapan yang diperlukan sudah siap. Hal ini berbeda dengan
kelompok kontrol, yang menggunakan teknik tradisional yang biasanya membosankan
dan berfokus pada instruksi instruktur. Untuk mendorong siswa memecahkan masalah
dan berpikir kritis, metode eksperimen menempatkan penekanan kuat pada interaksi
langsung antara profesor dan siswa saat mereka mengamati, menganalisis, dan
menanggapi pertanyaan [17].
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis anak-
anak dapat ditingkatkan secara signifikan melalui metode eksperimen berbasis
permainan sains. Selain membantu anak-anak memahami gagasan ilmiah, pendekatan
ini menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang sangat
penting bagi perkembangan kognitif. Penggunaan pendekatan ini di kelas dapat menjadi
taktik yang berguna untuk meningkatkan standar pembelajaran siswa dan
menumbuhkan pemikiran kritis pada pelajar muda. Kemampuan berfikir kritis tidak
hanya sebagai atribut kognitif yang dapat mengingat informasi, namun berfikir
kritis melibatkan pemikiran tingkat tinggi dalam mengembangkan lingkungan sebagai
media belajar [18].

Menurut penelitian lain oleh Yeni dkk., keterampilan ilmiah anak-anak dapat
ditingkatkan lebih efektif dengan menggunakan pendekatan eksperimental daripada
melalui teknik diskusi yang diajarkan di kelas kontrol. Penggunaan pendekatan
eksperimental ini mengharuskan guru untuk siap mengajarkan sains kepada siswa,
mulai dari desain dan pelaksanaan pelajaran hingga penilaian dan evaluasi [8]. Metode
eksperimen merupakan strategi pengajaran di mana siswa melakukan eksperimen
untuk memvalidasi premis atau subjek yang sedang dipelajari. Siswa melakukan
eksperimen, mengamati proses yang terjadi, dan mendokumentasikan hasil eksperimen
sebagai bagian dari strategi pengajaran ini. Instruktur kemudian menyajikan dan
menilai temuan pengamatan di kelas [19]. Tuntutan pendidikan anak usia dini yang
mengutamakan pendekatan komprehensif dijawab dalam penelitian ini. Anak-anak
berusia lima hingga enam tahun sedang mengalami periode perkembangan sosial dan
kognitif yang cepat. Pada masa ini, anak-anak memperoleh pengetahuan melalui
interaksi sosial, cerita, dan pengalaman langsung [20].

Hasilnya, penggunaan metode eksperimen berbasis permainan sains dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak-anak. Selain membantu anak-anak
memahami ide-ide ilmiah, pendekatan ini menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah, yang sangat penting untuk perkembangan Kkognitif.
Pendekatan ini dapat menjadi taktik yang berguna untuk meningkatkan standar
pembelajaran dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis anak-anak dalam
lingkungan Pendidikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan kebaruan dalam pendekatan pembelajaran sains
untuk anak usia dini dengan menggabungkan metode eksperimen berbasis permainan
sebagai strategi efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6
tahun. Berdasarkan uji wilcoxon terhadap data yang tidak terdistribusi normal,
diperoleh hasil bahwa seluruh subjek penelitian (22 anak) menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis yang signifikan, dengan nilai rata-rata peningkatan (mean
rank) sebesar 15.59 dan total rank positif sebesar 343.00. Nilai signifikansi asymp. Sig.
(2-tailed) = 0.000 (< 0.05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
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antara kemampuan berpikir kritis anak sebelum dan sesudah penerapan metode.
Kebaruan (novelty) utama dari penelitian ini terletak pada: integrasi metode
eksperimen dan permainan sains sebagai pendekatan pedagogis baru dalam pendidikan
anak usia dini yang sebelumnya masih jarang digunakan secara sistematis. Memberikan
bukti empiris bahwa metode ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga secara
signifikan berdampak terhadap perkembangan kognitif, khususnya kemampuan
berpikir kritis. Menyajikan alternatif metode pembelajaran yang lebih kontekstual, aktif,
dan berpusat pada anak, dibanding pendekatan tradisional yang bersifat satu arah.
Temuan ini menegaskan bahwa metode eksperimen berbasis permainan sains mampu
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, memotivasi anak untuk berpikir logis,
memecahkan masalah, dan mengeksplorasi konsep-konsep sains secara alami. Dengan
demikian, pendekatan ini menawarkan kontribusi baru bagi pengembangan kurikulum
dan metode pembelajaran inovatif dalam pendidikan anak usia dini.
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